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Absrract

An experiment was conducted to evaluate the effect of Lamtoro rmni {Desnanthus
virgathis) processed with steam pressure on the nutrien: { water, crude fiber and crude
protein). Lamtero mini was autoclaved at 121 © far 15, 30 and 45 minute, Datz were
analyzed by analysis of variance using Completely Randomized Design with three
treatments and six replicates.

Result of the experiment indicared that water, crude proteln were nat affected
(P.=0.03) by steam pressure however crude fiber was hi ehly affected (P<0.01).

It concluded thar processing lamtoro mini with steam pressure not affected water

and crude protein content but decreased crude fiber. The long of steam processing at 43
minute was the best.

PENDAHULUAN

Tanaman lamtoro mini { Desmanthus virgathus) termasuk sub famili mimosidae
dan tergolong kepads tanaman legum parenial  Tanaman inl tidak mengandung anti
nutrisi mimosin, tahan terbadap hama kuty loncat dan kekeringan. Lamtoro mini dapat
dipanen 4 kali dalam serahun dengan produksi 7.59 ton bahan keringha'tahun Samy
pohon lamtoro mini dapat menghasilkan 0.3 kg hijauan segar. (Reksohadiprodjo, 1990),

Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fak Peternakan Unand {1999,
lamtoro mini mengandung air 13 58%, protetn kasar 27.62%, lemak kasar 1.95%, seraf
kasar 16.75 %4, abu 3.62%% | kalsium 032 % dam posfor 0.17 %

Berdasarkan kandungan proteinnya yvang cukup tinggi, lamtoro mini dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan pakan alternatif sumber prateéin nabati. Penelitian
Mahata dkk {1999) memperlihatkan lamtoro mini dapat digunakan sampai 7 % dalam

ransum brailer, sedangkan pada termak itik lokal campuran jantan dan betina periade



pertumbuhan (& - 7 minggu} dapar diberikan sampai 20% dalam ransum {unpublished),
reeterbatasan penggunaan lamtoro mmnt delam ransum ungzas didega karena kandungan
seral kasarnya yang tinggl Menurut Scott e of { 1982) unggas tidak mampu mencerna
bahan pakan yang berserat tingei karena saluran pencernaznnya ridak menghasilkan
enzim setlulase.

Untuk memberdayvakan potenst gizi yang ada terurama zar protein lamtoro mini,
perlu dilakukan suatu pengolaban vang dapat menurunkan kandungan serat kasar tanpa
merusak zat gizi yang lain Salab satu pengelahan yang dapat dilakukan adalah dengan
bantuan tekanan uap panas menggunakan anfeclave | Menurur Zang den Parson (19594)
pengolahan dengan cara ot cukup efekaif dalam  meningkatkan kecerpazn  dan
palatabalias pakan  Selamutnya Davendra {1958) menjelaskan kerusakan zar makanan
dengan pengolahan tekenan uap panas lehih sedikit karena adanya vap air memproteksi
at makanan dar kerusakan iebih lanjur

Berdasarkan wraran tersebut dilakukan penelitian vang bertujuan untuk melihat
pengaruh pengolahan dengan tekanan uap panas terhadap kandungan air, serat kasar dan

pratein daun lamtorg mini.

METODE PENELITIAN
Materi dan Alat

Pepelitian ini menggunakan 1300 gram daun lamtoro mind kering,  Sumber tekanan
pap panas digunakan antockave vang bertekanan 1 aim dan suho 121 derat celous

Lok meletakkan daun lamtoro mini dalam gweeclave digenakan cawan  petridis



senanyak 18 buah. Jam digunakan entuk mengukur lama pemanasan dan timbarngan
lisirik untuk menimbang jumlah lamtaro mini masing-masing perlakuan.
Metode

Metode penelitian inl adalah experimental, mengpunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yang diutang sebanyak & kalt untuk masing-masing
perlakuan, Perlakuan vang diberikan adalah lama pemanasan dalam awockove vaitu 13,
30 dan 43 memt Parameter vang divkur terdiri dari- perseniase kadar air, persentase
serat kasar dan persentase protein. Semua data vang diperoleh dianalisa secara statistik
Can perbedaan rata-rata antar perlakuan divji dengan uji lanjut DART (Darcan Multiple

Herge Test)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rarzan persentase kadar air, serat kasar dan protein lamtora mini vang telah diolah
dengan tekanan uap panas dapat ditibat pada Tabel 1 berikur

Tabel 1. Rataan persentase air, serat kasar dan protein lamtoro mini vang telah
diolah dengan tekanan uap

Perlakuan

Lama pemanasan{menit)

Pamnﬁ.eter{%}l A (15) B (35) C (45) ism..daraarmr'
| | |

Air 13.62 13.56 | 13,13 | 0.02

Serat Kasar 12.39a 11.65h 10.76¢ 0.01

Protein 23,19 | 22,67 | 22,51 | 0.08

Keterangan: Huruf kecil yang berbeda pada baris vang sama menunjukkan perlakuan
vang berbeda sangat nyata (P.<0.01),



Hasil arpalisis ragpam menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyara terhadap
persentase air dan pretein {P.>0.03), tetapt berpengarubh sangat nyata (P<0.01) terhadap
perseniase serat kasar.

Pada Tabel | di atas terlihat rata-rata persentase air antar perlabuan tidak berbeds
myata (P.>0.03) Berbeda tidek nyaranya persentase air selama penelittan diduga
disehabkan oleh tekanan uep panas | aim dengan rentangan wakiu pemanasan 13,30 dan
43 menit belum memperlihatkan perbedaan dehidrolizis sehingpa tidak terjadi perbedaan
persentase air, Menurut Lee dan Garlich (1992, semakin lama waktu pemberian t=kanan
uap panas zkan semakin besar proses dehidroliss, meskipun demikian terlibat  hahwa
peningkatan rentangan waktu pemanasas (13, 33 dan 43 menit) cendrung menwrunkan
rata-Tata persentase air antar perlakuan, mungkin perlakuan tekanan uap panas dan lama
pemanasan vang diberikan  sudah dapat menyebabkan tefadinya proses dehidrolisis
namun secara steristik tidak nyata, Kesdasn ini juga sesuai dengan pendapat Sundstal
{1988} yang menyatakan semakin besar tekanan uap dan lama wakiu pemberian tekanan
akan menurunkan kadar air bahan

Pertakuan sangat nyata (P,=0.01) menurunkan persentase serat kasar. Pada Tabel 1
di atas terlibat persentase serat kasar lerendah terdapat pada perlakuan C { pemanasan 43
menit } dan tertinggi pada perfauan A (pemanasan 15 menit) Berbeda sangat nyatanya
(P <0 (1) masing-masing perlakuan terhadap penurunan serat kasar disebabkan semakin
lama waki: pemanasan akan semakin mudah pemutusan ikatan lignoseliulosa dan
lignohemisellelosa, hal ini sesual dengan pendapat Rumetor { 1%%4) bahwa semakin tinggi
tekanan dan lama pemberian tekanan uap panas semakin turun kandungan serat kasar

akibat pemutusan ikatan lignosellulosa dan hgnohemiseliulosa sehingga sernakin banyak



sellulosa dan hemisellulosa vang terlann  Hal ini juga telah dibukitikan oleh Mirzah
{1997} tenjadi penurunan seral kasar limbah udang yang diolah dengan tekanan uap panas
pada pemanaszan daci 20 ke 30 men:t

Pengaruh perlakuan terhadap persentase protein yang diperlihatkan pada pada
Tabel .1 di atas menunjukkan hasil vang berbeda tidak nyata (P=0.03) Berbeda tdak
nyatanya persentase protein mungkin disebabkan oleh sekanan dzn lama wakw
pemanasan yang masih rendah sehingga hidrolisis protein belum sempurna, sebab
menurut Peisker (1992), hidrolisis protein akan séempurna pads pemanasan selama 24
jam. Meskipun dermbkian terlihat bahwa rata-rata protein antar perlakuan cendrung
menurun hal 1ol mungkin dapat disebabkan oleh suhu awrociove 121 derar celoius
dengan lama pemanasan yang berbeda (1530 dan 45 menit) telah  dapar
mendenaturasikan protein , sehab meourat Mirzah (1997) uap panas dengan subu 116 -
120 derjar celcius dengan lama pemanasan |0 menit atau suhu 93 <100 derjat celcius
dengan lama pemanasan 30 menit, sudah dapat mendenaturasiken protein vang terikat
kuat, dan memecahkan dinding sei sebingga lemak dan air mudah keluar. Kondisi vang
demikian memungkinkan nitrogen pada protein yang larut air akan menguszp akibat
peningkatan lama pemanasan dan menurunkan kuantitasnya Menurut Scom ef af (1952)

pada tanaman kacang-kacangan terdapat protein legumelin vang bersifar larut dalam air

KESIMPULAN
I'engolahan dengan tekanan wap pacas tidak mempengaruhi kandungan air dan
protein tetapi dapat menurunkan serat kasar daun lamtoro mint Lama pemanasan dengan

tekanan uap panas vang terbatk adalah selama 45 menit
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